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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI OPINI AUDIT GOING 
CONCERN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DAN PERUSAHAAN 
NON MANUFAKTUR 




Opini audit going concern merupakan opini audit yang dikeluarkan oleh 
auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Going Concern adalah salah satu konsep yang paling 
penting yang mendasari pelaporan keungaan untuk melangsungkan kelangsungan 
hidup perusahaannya. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui 
pengaruh kualitas audit, proporsi dewan komisaris independen, opini udit tahun 
sebelumnya, pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusaahaan terhadap 
penerimaan opini audit going concern. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
manufaktur dan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2013-2015. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 684 perusahaan. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 162 perusahaan yang diperoleh dengan metode 
purposive sampling. Hasil penelitian ini adalah kualitas audit, proporsi dewan 
komisaris independen berpengaruh terhdap penerimaan opini audit going concern, 
sedangkan untuk opini audit tahun sebelumnya, pertumbuhan perusahaan dan 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 
concern. 
Kata kunci : Kualitas  Audit, Proporsi Dewan Komisaris Independen, 
Opini Audit Tahun  Sebelumnya, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran Perusahaan, 




Opinion audit going concern is an audit opinion issued by the auditor to 
determine whether the company can maintain its viability. Going Concern is one 
of the most important concepts based on  financial reporting to establish viability 
of the company. The purpose of this study was to determine the effect of audit 
quality, the proportion of independent commissioner board, the previous year's 
audit opinion, the company's growth and size of the company the acceptance opini 
audit going concern. This research was conducted at the manufacturing and non-
manufacturing companies listed at Indonesia Stock Exchange in 2013-2015. The 
population is 684 companies. The sample in this study are 162 companies that 
obtained by purposive sampling method. The result of this research is the quality 
of the audit, the proportion of independent commissioner board affect the 
acceptance of the opini audit going concern, whereas for the previous year's audit 
opinion, the growth of the company and the size of the company does not Affect 
the acceptance opini audit going concern.  
Keywords : Quality Audit, The proportion of independent commissioners 
board, previous year’s audit opinion, company growth, company size, and Going 
Concern opinion audit. 
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1. PENDAHULUAN  
Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan di sebuah 
perusahaan pada periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 
kinerja perusahaan tersebut. Dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
dijelaskan bahwa laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk menyediakan 
informasi yang terkait posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam mengambil 
keputusan ekonomi. Dalam hal ini, auditor memiliki peran penting dalam 
menjembatani kepentingan para pemakai laporan keuangan dengan kepentingan 
perusahaan sebagai penyedia laporan keuangan. Auditor berperan untuk 
mencegah diterbitkannya laporan keuangan yang menyesatkan yang tidak 
mencerminkan kondisi keuangan suatu perusahaan yang sesungguhnya dengan 
cara melakukan audit atas laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan.  
Kelangsungan hidup perusahaan merupakan hal yang penting bagi pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan terutama investor. Keberadaan 
entitas bisnis dalam jangka panjang bertujuan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup (going concern) perusahaan. Kondisi dan peristiwa yang 
dialami oleh suatu perusahaan dapat memberikan indikasi kelangsungan usaha 
(going concern) perusahaan, seperti menimbulkan keraguan atas kelangsungan 
hidup perusahaan (Monica dan Ni Ketut, 2016).Opini audit going concern 
merupakan opini yang dikeluarkan auditor untuk memastikan apakah perusahaan 
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya (SPAP, 2001). Dalam laporan 
keuangan tahunan, opini going concern diberikan setelah paragraf pendapat. 
Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan perusahaan 
berperan dalam melakukan pengawasan. Farida dkk (2010) dalam Kristina 
Deventy dan Nugraeni (2015) menyatakan bahwa dewan komisaris independen 
merupakan dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan. Setiap anggota 
komisaris harus menjalankan kewajibannya untuk kepentingan perusahaan dan 
pemegang saham (Purwantini, 2012). Semakin banyak dewan komisaris 
independen maka semakin besar pengawasan yang dilakukan oleh dewan 
komisaris independen. Adanya pengawasan yang semakin efektif maka akan 
mempengaruhi kinerja manajer perusahaan. Kinerja manajer yang semakin 
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meningkat akan mempengaruhi laba perusahaan, sehingga akan mempengaruhi 
pemberian opini audit going concern. 
Opini audit going concern pada tahun sebelumnya juga akan menjadi salah 
satu pertimbangan auditor dalam mengeluarkan kembali opini audit going concern 
pada tahun berjalan. Nogler (1995) dalam Sharlita Sara  dan Lana Sularto(2014) 
mendapat bukti bahwa setelah perusahaan mendapat opini going concern dari 
auditor, perusahaan yang bersangkutan harus menunjukkan peningkatan yang 
signifikan sehingga tidak lagi mendapat opini going concern pada tahun 
selanjutnya. Jika perusahaan tidak berhasil menunjukkan peningkatan signifikan, 
maka perusahaan akan mendapatkan opini going concern kembali pada tahun 
berikutnya. Opini audit going concern yang diterima auditee pada tahun 
sebelumnya menjadi faktor pertimbangan bagi auditor dalam mengeluarkan opini 
audit going concern tahun berjalan. Ini terjadi jika kondisi keuangan perusahaan 
tidak menunjukkan tanda-tanda perbaikan atau tidak adanya rencana manajemen 
yang dapat direalisasikan untuk memperbaiki kondisi suatu perusahaan. 
Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan kemampuan perusahaan 
tersebut dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Pertumbuhan 
perusahaan dapat dilihat dari rasio pertumbuhan laba  yang positip. Perusahaan 
yang mempunyai rasio pertumbuhan laba yang positip cenderung memiliki 
potensi untuk mendaptkan opini yang baik. Jika rasio pertumbuhan laba negatip, 
maka auditor cenderung tidk mengeluarkan opini audit going concern. 
Ukuran suatu perusahaan dapat menentukan apakah perusahaan dapat 
melangsungkan kehidupan usahanya dalam jangka waktu yang lama atau tidak. 
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. Auditor 
lebih sering mengeluarkan opini audit going concern pada perusahaan yang lebih 
kecil. Maka semakin besar perusahaan akan semakin kecil kemungkinan 
perusahaan menerima opini audit going concern. Hal ini disebabkan karena opini 
giong concern cenderung lebih dibutuhkan oleh perusahaan kecil untuk menjamin 
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2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi merupakan sekumpulan obyek dalam suatu lingkup tertentu 
dengan bermacam-macam jenis untuk di teliti (Sekaran, 2006 ). Pada penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi yang digunakan adalah 
seluruh perusahaan yang terdaftar di Buras Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki kriteria-kriteria tertentu 
yang telah ditentukan oleh peneliti. Penarikan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu 
(Sugiyono, 2008). Proses seleksi sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria 
penarikan sampel yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut: (1) Seluruh 
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai tahun 2015, 
(2) Menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen 
selama tahun 2013-2015, (3) Menggunakan rupiah (Rp) sebagai mata uang 
pelaporan, (4) Mengalami laba bersih setelah pajak yang negative sekurangnya 2 
periode laporan keuangan (2 tahun) secara berturut-turut. Hal ini dikarenakan 
auditor hampir tidak pernah mengeluarkan opini going concern pada perusahaan 
yang mempunyai laba bersih setelah pajak positif (McKeown et al. 1991 dalam 
Rahman dan Bladric Siregar 2012).  
2.2 Pengukuran Variabel Dan Definisi Operasional 
2.2.1 Variabel Dependen  
2.2.1.1 Opini Audit Going Concern  
Variabel dependen adalah opini audit going concern, yaitu Opini audit 
going concern merupakan opini audit modifikasi yang dalam pertimbangan 
auditor terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian atas kelangsungan hidup 
suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya di masa yang akan mendatang. 
Termasuk dalam opini audit going concern ini adalah, opini wajar tanpa 
pengecualian dengan bahasa penjelas, opini wajar dengan pengecualian, opini 
tidak wajar, dan tidak memberikan pendapat. 
Dalam laporan auditor, opini audit going concern disajikan dalam redaksi 
yang tersirat “ Dari hasil pengujian/laporan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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perusahaan dapat melanjutkan kelangsungan usahanya pada periode yang 
mendatang”, serta opini audit non going concern kurang lebih akan tersirat 
kalimat “Laporan auditor diatas menyimpulkan bahwa masih ada keraguan atas 
kelangsungan hidup perusahaan pada periode yang mendatang.” Opini audit going 
concern ini diukur dengan menggunakan variabel dummy dimana kategori 1 untuk 
audit yang menerima opini audit going concern dan kategori 0 untuk audit yang 
tidak menerima opini audit non going concern. Data ini diperoleh dengan cara 
menganalisa laporan auditor independen pada tahun pengamatan yaitu 2013-2015. 
 
2.2.2 Variabel Independen  
2.2.2.1 Kualitas Audit 
Kualitas audit diukur berdasarkan reputasi auditor. Reputasi auditor dalam 
penelitian ini adalah tempat KAP yang mengaudit laporan keuangan tersebut 
apakah berasal dari big four atau tidak. KAP yang dimaksud dengan big four 
adalah : (1) PricewaterhouseCoopers yang berafiliasi dengan Haryanto Sahari dan 
Rekan, (2) Deloitte Touche Tohmatsu yang berafiliasi dengan Osman Bing Satrio 
dan Rekan, (3) KPMG International yang berafiliasi Siddharta dan Widjaja, (4) 
Ernst and Young yang berafiliasi Purwantono, Sarwoko, dan Sandjaja.  
Kualitas audit diukur dengan menggunakan variabel dummy, yaitu 
diberikan kode 1 jika KAP berafiliasi dengan KAP big four, dan diberikan kode 0 
jika KAP tidak berafiliasi dengan KAP big four (Abdul Rahman dan Baldric 
Siregar, 2012).  
2.2.2.2 Proporsi Dewan Komisaris Independen 
Komisaris independen adalah komisaris yang tidak memiliki hubungan 
afiliasi dengan pemegang saham pengendali. Proporsi dewan komisaris 
independen dapat dihitung dengan persentase komisaris independen dalam dewan 
komisaris atau dengan cara : 
Dewan komisaris independen =    Jumlah Komisaris Independen 
              Total Komisaris  
2.2.1.3 Opini Audit Tahun Sebelumnya 
Dalam melakukan penugasan umum, auditor ditugasi memberikan opini 
atas laporan keuangan perusahaan. Opini yang diberikan merupakan pernyataan 
  6 
 
kewajaran dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha, serta 
arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi SIAE (Sistem Informasi Auditing Etika 
Profesi) berterima umum (SPAP, 2001 dalam Rahman dan Bladric Siregar, 2012). 
Pengukuran dari variabel ini menggunakan variabel dummy dimana kode  
1 = jika perusahaan menerima opini going concern pada tahun sebelumnya oleh 
auditor, dan kode 0 = jika perusahaan tidak menerima opini non going concern 
tahun sebelumnya oleh auditor (Junaidi dan Jogiyanto, 2010). Data ini diperoleh 
dari laporan auditor independen pada tahun sebelum tahun pengamatan yaitu 
tahun 2013-2015.  
2.2.2.4 Pertumbuhan Perusahaan 
Perusahaan yang mempunyai pertumbuhan laba yang tinggi cenderung 
memiliki laporan sewajarnya sehingga kemungkinan untuk mendapatkan opini 
yang baik (opini non going concern) akan lebih besar. Sedangkan perusahaan 
dengan negative growth mengindikasikan kecenderungan yang lebih besar ke arah 
kebangkrutan. Kebangkrutan ini merupakan salah satu alasan bagi auditor untuk 
memberikan opini audit going concern. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
perusahaan dengan pertumbuhan yang negatif cenderung mendapatkan opini 
going concern dari auditor. Pertumbuhan perusahaan diukur menggunakan rasio 
pertumbuhan laba (EAT Growth). 
Pertumbuhan Laba = Laba Bersih t – Laba Bersih t-1 
                  Laba Besih t-1 
Keterangan :  
Laba Bersih t = Laba bersih tahun sekarang  
Laba Bersih t-1 = Laba bersih tahun lalu  
2.2.2.5 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat mengklasifikasikan 
perusahaan menjadi perusahaan yang besar, menengah, dan kecil. Ukuran 
perusahaan dalam penelitian ini diukur melalui logaritma total asset. Total asset 
dipilih sebagai proksi atas ukuran perusahaan dengan mempertimbangkan, bahwa 
nilai asset relative lebih stabil dibandingkan dengan nilai market capitalized dan 
penjualan (Rahman dan Baldric Siregar, 2012). Ukuran perusahaan dapat dilihat 
dari total aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Perusahaan dengan total 
aktiva yang besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap 
  7 
 
kedewasaan karena dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan 
dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif panjang.  
  Size  = Logaritma Total Aset 
2.3 Metode Analisis Data  
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
logistic, yaitu dengan melihat pengaruh kualitas audit, proporsi dewan komisaris 
independen, opini audit tahun sebelumnya, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran 
perusahaan terhadap opini audit going concern  pada perusahaan manufaktur dan 
non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Berikut model regresi logistik dalam penelitian ini : 
LN    GCO    = α + β1 KA + β2 PDKI + β3 OATS + β4 PP + β5 SIZ + e.                                                                                                                          
        1-GCO   
Keterangan: 
LN  GCO    : Opini audit going concern                                                       
1-GCO          
β1, β2, β3, β4, β5 : Koefisien regresi. 
KA  : Kualitas Audit  
PDKI   : Proporsi Dewan Komisaris Independen. 
OATS   : Opini Audit Tahun Sebelumnya. 
PP    : Rasio Pertumbuhan Laba Perusahaan. 
SIZ   : Ukuran Perusahaan. 
€   : Error term atau kesalahan residual.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Nilai -2 Log likelihood pertama sebesar 671.631, angka ini secara 
matematik  tidak signifikan dengan alpha (α) 5% dan hipotesis nol diterima. Hal 
ini berarti bahwa hanya konstanta saja yang tidak fit dengan data (sebelum 
variabel bebas dimasukkan ke dalam model regresi). Langkah selanjutnya adalah 
menguji model (overall model fit). Pengujian dilakukan dengan membandingkan 
nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number = 0) dengan nilai 
-2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number =1). Adanya pengurangan 
  8 
 
nilai antara -2LL awal dengan niali -2LL pada langkah berikutnya (-2LL akhir ) 
menunjukkan model yang di hipotesiskan  fit dengan data. Dalam penilaian 
keseluruhan model regresi menggunakan -2 Log Likelihood (LL) dimana jika 
terjadi penurunan angka -2 Log likelihood pada blok kedua dibandingkan dengan 
blok pertama maka dapat disimpulkan bahwa regresi yang digunakan adalah baik. 
Berdasarkan hasil tahap pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara -2 
Log Likelihood (2LL) pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log 
Likelihood (2LL) pada akhir (Block Number = 1 ). Nilai -2LL awal adalah 
633.341. Setelah semua variabel bebas atau data variabel independen dimasukkan, 
maka hasil nilai -2LL akhir menunjukkan adanya penurunan sebesar 631.269. 
Dengan adanya penurunan nilai likelihood (-2LL) ini berarti bahwa penambahan 
variabel bebas kedalam model dapat memperbaiki model fit serta menunjukkan 
model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model dalam penelitian ini 
sudah fit.  
3.2 Menganalisis Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)  
Nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0.106, sehingga variabilitas 
variabel dependen yang dapat di jelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 
10.6%, sedangkan sisanya 89.4 % di jelaskan oleh variabel-variabel yang lainnya 
di luar model penelitian ini. 
3.3 Menilai Kelayakan Model Regresi 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s  
Goodness of Fit Test yang diukur dengan nilai Chi-square. Nilai dari pengujian 
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test  dapat diketahui Chi-square 
sebesar 9.269 dengan df 8 dan tingakt signifikansi sebesar 0.320. Dari hasil 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa H0 tidak dapat ditolak (diterima),hal ini 
dikarenakan level signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa 
model ini mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model ini 
dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. 
3.4 Matriks Kasifikasi Model 
Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 
untuk memprediksi kemungkinan penerimaa opini audit going concern pada 
perusahaan manufaktur dan non manufaktur yang ada di BEI, bahwa kekuatan 
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prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan 
menerima opini audit going concern adalah sebesar 53.3%. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan menggunkan model regresi yang digunakan, terdapat sebanyak 121 
laporan keuangan yang diberi opini audit going concern dari total 227 laporan 
keuangan  yang seharusnya di beri opini audit going concern. Kekuatan prediksi 
model perusahaan yang tidak menerima opini audit going concern adalah sebesar 
72,2%, yang berarti bahwa dengan model regresi yang digunakan ada sebanyak 
187 dari laporan keuangan yang di beri opini audit non going concern dari total 
259 laporan keuangan yang seharusnya di beri opini audit non going concern. 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat prediksi model adalah sebesar 63,4%, 
dimana 53,3% going concern dan 72,2% non going concern telah mampu di 
prediksi oleh model. Artinya kemampuan prediksi dari model dengan variabel 
kualitas audit, proporsi dewan komisaris independen, opini audit tahun 
sebelumnya, pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan secara statistic 
dapat memprediksi sebesar 63,4%. 
3.5 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
3.5.1 Pengaruh Kualitas Audit terhadap penerimaan opini audit  going 
concern. 
Variabel kualitas audit diproksikan dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) 
big four yang telah mengaudit laporan keuangan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar -0,731 dengan nilai 
probabilitas signifikasi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0.05, yang berarti hipotesis 
pertama (H1) dalam penelitian ini berhasil dan didukung (diterima). Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kualitas audit berpengaruh negative terhadap 
penerimaan opini audit going concern. Walaupun variabel kualitas audit 
berpengaruh tetapi tanda dari nilai koefisiennya adalah negative, maka dapat 
dikatakan bahwa variabel tersebut memiliki hubungan yang berlawanan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa “semakin besar ukuran KAP, maka semakin 
kecil peluang perusahaan menerima opini audit going concern.”   
3.5.2 Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap penerimaan 
opini audit going concern.  
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
variabel proporsi dewan komisaris independen sebesar -4.091 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,000. Hipotesis dua diterima apabila nilai probabilitas nya < 
0,05 berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa hipotesis dua (H2) 
diterima yang berarti bahwa proporsi dewan komisaris independen berpengaruh 
negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. Semakin besar proporsi 
komisaris independen maka semakin tinggi pengawasan dan pengaruh komisaris 
independen terhadap kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan yang 
bertujuan meningkatkan nilai dan daya saing perusahaan. Selain itu, tingginya 
pengawasan komisaris independen dapat mengurangi masalah keagenan yang 
terjadi antara agen (manajemen) dengan prinsipal (pemilik), sehingga dapat 
mencegah tindakan manipulasi atas laporan keuangan yang biasanya dilakukan 
manajemen untuk memenuhi kepentingannya, yaitu mendapatkan kompensasi 
yang tinggi bila laba perusahaan meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Proporsi komisaris independen yang lebih besar mampu memberikan 
pengawasan yang lebih baik sehingga kemungkinan auditor memberikan opini 
audit going concern kecil.   
3.5.3 Pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap penerimaan opini 
audit 
Dapat diketahui bahwa variabel opini audit tahun sebelumnya 
menunjukkan nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar 21.096 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0.999 yang lebih besar dari 0.05, dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variabel opini audit sebelumnya tidak berpengaruh terhadap 
penerimaan opini audit going concern. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
opini audit sebelumnya belum tentu menjadi pertimbangan bagi auditor untuk 
mengeluarkan kembali opini audit going concern pada tahun berikutnya. 
Sesungguhnya penerbitan kembali opini audit going concern ini tidak saja 
didasarkan dalam opini going concern yang diterima pada tahun sebelumnya, 
namun lebih kepada efek yang disebabkan oleh pemberian opini audit going 
concern tersebut yaitu jatuhnya harga saham, hilangnya kepercayaan dari publik 
akan kelangsungan usaha perusahaan termasuk dari investor, kreditur dan 
konsumen, sehingga akan semakin mempersulit manajemen perusahaan untuk 
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dapat bangkit kembali dari kondisi keterpurukan.Namun walaupun hasil statistic 
dari penelitian ini tidak berpengaruh tetapi opini audit tahun sebelumnya tetap 
akan menjadi acuan bagi auditor untuk memberikan mendapat pada periode 
berjalan.  
3.5.4 Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap penerimaan opini audit 
opini going concern.  
Pengujian pada variabel pertumbuhan perusahaan menunjukkan nilai 
probabilitas (sig.) sebesar 0.830 > 0.05 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,005 , 
hal tersebut berarti bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pemberian opini audit going concern. Hal ini disebabkan karena adanya indikasi 
bahwa terdapat perusahaan baik yang mendapat atau tidak mendapat opini audit 
going concern sama-sama mengalami pertumbuhan laba negatif/positif. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil pengamatan terhadap sampel penelitian 
ditemukan dimana terdapat auditee yang tidak menerima opini audit going 
concern memiliki pertumbuhan perusahaan negatif walaupun sebenarnya auditee 
tersebut telah mengalami peningkatan laba dari tahun sebelumnya, berarti, 
perusahaan yang memiliki pertumbuhan perusahaan negatif bukanlah jaminan 
bahwa perusahaan tersebut akan diberikan opini audit going concern. 
Pertumbuhan yang positif juga bukanlah suatu jaminan bahwa suatu perusahaan 
telah terlepas dari permasalahan keuangan yang dihadapi oleh entitas tersebut dan 
terlepas dari keraguan auditor mengenai kelangsungan hidup perusahaan. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap kemungkinan auditee mendapatkan opini going concern dari auditor dan 
pertumbuhan laba yang tinggi (positif) atau pertumbuhan laba yang kecil (negatif) 
bukanlah jaminan untuk penerbitan opini audit going concern. 
3.5.5 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini audit going 
concern.  
Hasil pengujian dengan koefisien regresi logistic variabel ukuran 
perusahaan menunjukkan bahawa koefisien regresi poitif sebesra 0.204 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,077 yang lebih besar dari 0,05 (5%). Berdasarkan 
signifikansi variabel ukuran perusahaan sebesar 0,077 > 0,05 ini berarti bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 
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concern. Dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan bukan merupakan patokan 
bagi auditor dalam memberikan opini audit going concern. Kelangsungan hidup 
usaha biasanya dihubungkan dengan kemampuan manajemen dalam mengelola 
perusahaan agar tetap bertahan hidup. Perusahaan yang manajemennya baik dan 
menyajikan laporan keuangan sesuai dengan kenyataan yang terjadi di 
perusahaan, cenderung menerima opini bersih dari auditor. Dengan demikian, bila 
perusahaan kecil juga mampu memiliki manajemen yang baik dan menyajikan 
laporan keuangan dengan wajar, maka juga bisa mendapat opini bersih dari 
auditor. Jadi, auditor dalam memberikan opini tidak terpengaruh pada ukuran 
perusahaan, melainkan tetap berpedoman pada standar yang telah ditetapkan. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil uji analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: Kualitas Audit, dan Proporsi Dewan Komisaris 
Independen berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. 
Sedangkan Opini Audit Tahun Sebelumnya, Pertumbuhan Perusahaan dan Ukuran 
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.  
 
4.2 Keterbatasan  
Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Penelitaian ini 
hanya menggunakan 5 variabel yaitu 5 variabel independen (kualitas audit, 
proporsi dewan komisaris independen, opini audit tahun sebelumnya, 
pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan), (2) Periode pengamantan hanya 
3 tahun sehingga belum dapat melihat kecenderungan penerimaan opini audit 
going concern dalam jangka panjang, (3) Variabel pertumbuhan perusahaan hanya 
menggunkan proksi pertumbuhan Laba. 
 
4.3 Saran  
Dari keterbatasan-keterbatas tersebut, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut : (1) Menambah variabel-variabel lainnya yang dapat 
mempengaruhi opini audit going concern seperti; kondisi keuangan, deflaut 
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utang, manajemen laba, opinion shooping, profitabilitas, solvabilitas, dll, (2) Bagi 
peneliti yang akan datang dapat memperpanjang rentang waktu penelitian 
sehingga peneliti dapat melihat kecendrungan trend penerbitan opini audit going 
concern dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan pembedaan antara 
periode krisis moneter dengan periode kondisi ekonomi normal, (3) Menambah 
proksi yang digunkana pada variabel pertumbuhan perusahan seperti menggunkan 
proksi pertumbuhan penjualan.   
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